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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Batubara merupakan sumber daya alam yang sangat potensial baik sebagai 

sumber energi maupun sebagai penghasil devisa negara. Batubara dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar pembangkit listrik tenaga uap untuk memenuhi 

permintaan listrik dalam negeri dan digunakan sebagai bahan bakar pada pabrik-

pabrik, selain itu dapat pula diekspor untuk menambah devisa negara. 

PT. Muara Alam Sejahtera merupakan suatu perusahaan pertambangan 

batubara yang memproduksi keperluan akan batubara. Batubara yang diproduksi 

harus sesuai dengan permintaan maupun prasyarat yang diinginkan konsumen. 

Salah satu faktor utama yang harus diperhatikan adalah kualitas batubara harus 

sesuai dengan standar kualitas yang telah disepakati. 

Manajemen stockpile adalah suatu upaya agar batubara yang diproduksi 

dapat dikontrol, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.  PT. Muara Alam 

Sejahtera memiliki stockpile yang dibagi menjadi 3 berdasarkan kualitasnya, yaitu 

GAR-50 dengan batubara kalori 5000 kcal/kg, GAR-55 dengan batubara kalori 

5500 kcal/kg dan GAR-57 dengan batubara kalori 5700 kcal/kg.  Ketiga 

tumpukan tersebut dapat menampung batubara dengan total volume 45.246,35 m3. 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam menjaga kualitas dan kuantitas  

batubara adalah karakteristik dan dimensi stockpile. Dimensi stockpile PT. Muara 

Alam Sejahtera pada tumpukan GAR-50 memiliki ketinggian 5,75 m dan sudut 

timbunan sebesar 38° dimana terbilang aman, namun waktu yang penumpukan 

yang sudah 60 hari juga bisa membuat tumpukan tersebut berpotensi terjadi 

swabakar dikarenakan suhu yang meningkat dapat mengakibatkan self heating 

pada batubara dan kemudian terbakar. Sedangkan pada tumpukan GAR-55 sangat 

tidak aman dikarenakan ketinggian, sudut timbunan, dan wktu penumpukanya 

telah melebihi batas yang ditetapkan, untuk itu perlu dilakukan pemeliharaan 

secepatnya untuk menghindari swabakar. Pada timbunan GAR-57 memiliki sudut 

timbunan 35°, dimana masih berada dalam batas aman, namun ketinggian dan 
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waktu penumpukan telah melebihi batas aman, sehingga perlu dilakukan 

pemeliharaan lanjutan untuk menghindari swabakar, Selain itu, karakteristik 

batubara juga merupakan komponen penting yang pernah menyebabkan terjadinya 

swabakar di PT. Muara Alam Sejahtera. Dimana semakin rendah kualitas 

batubara, maka akan semakin tinggi kadar air batubara tersebut. Semakin tinggi 

kadar air, semakin besar kemungkinan terjadinya swabakar pada batubara. 

Sedangkan semakin tinggi zat terbang batubara, semakin cepat barubara tersebut 

terinisisasi dan menyebabkan swabakar. Kondisi dimensi stockpile saat ini yang 

terlalu tinggi dapat menyebabkan jatuhnya material batubara, sehingga jika 

dibiarkan lama kelamaan dapat memperlebar dimensi stockpile dan dikhawatirkan 

dapat menganggu akses jalan angkut alat berat di stockpile tersebut. Stockpile 

yang terlalu tinggi dapat menyebabkan angle of repose semakin besar juga, dan 

jika terjadi dapat menyebabkan permukaan stockpile yang diterpa angin semakin 

besar dan proses oksidasi batubara juga semakin cepat. Waktu batubara yang 

tertimbun yang sudah hampir 60 hari juga sangat mempengaruhi proses terjadinya 

swabakar. 

Masalah yang telah terlihat pada Stockpile saat ini adalah adanya gejala 

swabakar berupa keluarnya sedikit asap pada salah satu area timbunan dan lama 

waktu timbunan yang sudah hampir 60 hari. Swabakar dapat terjadi akibat adanya 

kesalahan pada dimensi stockpile yang ketinggian dan angle of repose terlalu 

besar, dan sistem penimbunan yang tidak menerapkan FIFO(First ini First Out) 

sehingga menyebabkan waktu batubara tertimbun menjadi terlalu lama. 

Oleh sebab itu, ketika terjadi kesalahan pada beberapa parameter dimensi 

stockpile, maka secepatnya harus dilakukan upaya penanganan untuk mengurangi 

dan mengatur sudut tumpukan yang dapat menggunakan alat berat, serta pada 

sistem penimbunan dan perlu dilakukan sinkronisasi antara batubara yang 

ditimbun dan akan di ambil menggunakan sistem FIFO (First ini First Out), 

sehingga batubara yang tertimbun tidak terlalu lama. 
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1.1 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah kajian dimensi stockpile batubara dalam upaya 

meminimalisir terjadinya swabakar pada stockpile batubara di PT. Muara Alam 

Sejahtera adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi dimensi stockpile sehingga potensi terjadinya swabakar 

pada batubara dapat diminimalisir? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya swabakar batubara 

pada stockpile di PT. Muara Alam Sejahtera unit Dermaga Kertapati? 

3. Bagaimana upaya pencegahan terhadap terjadinya swabakar batubara di 

stockpile? 

 

1.2 Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan di PT. Muara Alam Sejahtera Unit Dermaga 

Kertapati, Sumatera Selatan. Penelitian ini berfokus pada kajian teknis dimensi 

stockpile batubara dimana nantinya akan mempengaruhi terjadinya proses 

swabakar pada batubara tersebut, dalam rangka itulah penelitian ini disusun untuk 

meminimalisir dampak swabakar pada batubara yang berada di stockpile. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji dan menganalisis dimensi stockpile sehingga dapat meminimalisir 

potensi terjadinya swabakar. 

2. Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya swabakar. 

3. Menganalisis upaya pencegahan terhadap terjadinya swabakar batubara di 

stockpile. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah agar dapat diperoleh dimensi stockpile yang 

aman guna meminimalisir terjadinya swabakar yang dapat membuat turunya 

kualitas batubara. 
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